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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap buah zaitun dalam Al-Qur’an yang 

dikaitkan dengan ilmu sains modern serta perspektif tafsir Kasyf al-Asrār al-

Nūrāniyah al-Qur’āniyyah, dapat disimpulkan bahwa istilah zaitun dalam Al-

Qur’an merujuk langsung pada buahnya beserta berbagai manfaat yang 

menyertainya. Al-Qur’an tidak hanya menyebutkan zaitun sebagai bagian 

dari tanda kebesaran Allah SWT, tetapi juga menyoroti nilai gizi, kesehatan, 

serta manfaat praktisnya dalam kehidupan manusia. Kajian ini menunjukkan 

bahwa buah zaitun memiliki signifikansi ilmiah dan spiritual, menjadikannya 

sebagai salah satu ciptaan Allah yang memberikan manfaat luas bagi manusia 

dan lingkungan. Setelah melakukan analisis yang lebih mendalam tentang hal 

tersebut, penulis dapat merangkum dalam beberapa poin sebagai berikut: 

Pertama, dalam QS. an-Nah}l (16): 11. Muhammad Iskandara>ni 

menyatakan bahwa zaitun dalam ayat tersebut memiliki manfaat daunnya 

dapat dijadikan sebagai obat nyeri dan demam. Pernyataan tersebut telah 

dibuktikan oleh hasil riet kajian ilmiah berjudul Phytochemistry: Ibuprofen-

like activity in extra virgin olive oil mengungkapkan bahwa minyak yang 

dihasilkan oleh zaitun memiliki zat Fitokimia seperti ibuprofen. Ibuprofen 

merupakan obat kimia yang setara dengan AINS (Anti Inflamasi Non Steroid) 

yang biasa digunakan untuk mengobati penyakit demam atau panas serta 

mengurangi rasa nyeri. 

Kedua, dalam QS. al-An’am (6): 99. Muahammad Iskandara<ni 

menyatakan zaitun dapat dimanfaatkan sebagai obat kanker sebab pada buah 

dan kulit batangnya mengandung tanin yang berfungsi mengobati penyakit 
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kanker. Hal tersebut dibuktikan oleh Eurolive Study Group dengan 

melibatkan 200 pria sehat dengan kisaran umur 20-60 tahun. Para peneliti 

kemudian membandingkan konsumsi minyak zaitun murni dengan kadar 

polifenolnya tinggi dan yang satu dengan kandungan polifenolnya rendah. 

Alhasil orang yang mengkonsumsi minyak zaitun murni dengan kadar 

polifenol yang tinggi dapat meningkatkan jumlah HDL (kolestrol baik) dan 

dapat mengurangi risiko pembekuan darah penyebab penyakit jantung.  

Ketiga, dalam QS. al-An’am (6): 141 dan QS. ‘Abasa (80): 27-31. 

Muhammad Iskandara<ni mengungkap minyak zaitun dapat dijadikan sebagai 

obat penambah nafsu makan serta menjaga kesehatan kulit. Hal terebut 

dibuktikan melalui hasil riset yang telah dibukukan yang berjudul The 

Passionate Olive karya Carol Firenze bahwa minyak zaitun dapat dijadikan 

scrub dan untuk mengatasi sel kulit mati dengan cara minyaknya dicampur 

dengan garam. Sedangkan dalam buku karya Nadiyah Thayyarah yang 

berjudul Buku Pintar Sains dalam Al-Qur’an mengatakan buah minyak zaitun 

dapat mencegah angka kematian sebab minyak tesebut dapat menambah 

nafsu makan. Hal tersebut terbukti bahwa masyarakat daerah Albania 

senantiasa mengkonsumsi minyak zaitun.  

Dari semua penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tafsir Kasyf al-

Asra>r cukup relevan dengan temuan sains modern mengenai manfaat zaitun 

bagi kesehatan cuma tidak disebutkan kadar atau takaran dalam 

pengobatannya secara eksplisit.  

 

B. Saran 

Dalam melakukan analisis mengenai relevansi zaitun dan sains studi 

analisis dalam kitab Tafsir Kasyf al-Asra>r al-Nura>aniyah al-Qur’a>niyyah fi< ma< 

Yata’allaqu bi Ajra>m al-Sama<wiyyah wa Ardiyyah wa al-Hayawa<nat wa al-

Anbata<t wa al-Jawa<hir al-Ma’da<niyyah  karya Ahmad bin Muhammad 

Iskandara>ni, penulis menemukan kesamaan dan juga perbedaan dalam 

menelitinya. 

Peneliti melihat Tafsir Kasyf al-Asra>r al-Nura>aniyah  memang termasuk 

tafsir ilmi yang  secara khusus membahas mengenai ayat-ayat kauniyah guna 

menjawab tantangan zaman khususnya bagi para ilmuan sains. Hal ini tentu 

sama dengan tujuan utama digagasnya tafsir bi ‘Ilmi oleh para mufasir 

terdahulu. Adapun perbedaannya tafsir ini lebih spesifik mengupas secara 

mendalam dari sisi ilmiah dan spritual dengan menyebutkan secara detail 

dibandingkan dari segi periwayatan seperti tafsir pada umumnya. Tafsir 
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Kasyf al-Asra>r  juga hanya menyebutkan manfaat zaitun bagi kesehatan 

secara global kecuali dalam pengobatan demam dijelaskan secara eksplisit 

sehingga cukup relevan dengan sains zaman sekarang dari segi kognitif dan 

efesiensi pemrosesan. Di sini peneliti menyadari dengan keterbatasan yang 

ada, peneliti menyarankan agar kiranya penelitian selanjutnya dapat lebih 

menggali secara mendalam pada tafsir ini sebab peneliti melihat masih minim 

sekali penelitian yang mengkaji kitab tafsir ini.  

َ
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